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Abstrak 

Mubāhalah cases are crowded in social media these days. Mubāhalah done 

in this social media become viral and some people claim after mubāhalah 

immediately get punishment from Allah, but whether it is appropriate in 

view of qur'an?. The existence of mubāhalah is the presence of two 

disputing parties with families and children in a certain place, where both 

cannot solve the religious problem between the two by way of dialogue and 

debate, while each of them considers the other as a party to lie and make 

mistakes. Then both pray to Allah for wrong and lie from both cursed and 

derived from the grace of God. The dimension of mubāhalah happened 

between Rasulullah SAW and the Jews and the Christians. Mubāhalah is 

basically prohibited in world affairs. This is for two reasons. First, the 

mubahalah story takes place in the aqidah issue. Secondly, in Islam there 

are rules and rules in world affairs. 
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Abstrak 

Kasus Mubāhalah ramai di media sosial belakangan ini. Mubāhalah yang 

dilakukan di media sosial ini menjadi viral dan beberapa orang mengklaim 

setelah mubāhalah segera mendapatkan hukuman dari Allah, tetapi apakah 

itu tepat dalam pandangan qur'an?. Keberadaan mubāhalah adalah 

kehadiran dua pihak yang berselisih dengan keluarga dan anak-anak di 

tempat tertentu, dimana keduanya tidak bisa menyelesaikan masalah 

agama antara keduanya melalui dialog dan debat, sementara masing-

masing menganggap pihak lain sebagai pihak yang berbohong dan 

membuat kesalahan. Lalu keduanya berdoa kepada Allah untuk salah dan 

berbohong dari keduanya yang terkutuk dan berasal dari anugerah Tuhan. 

Dimensi mubāhalah terjadi antara Rasulullah SAW dan orang-orang 

Yahudi dan Kristen. Mubāhalah pada dasarnya dilarang dalam urusan 

dunia. Ini karena dua alasan. Pertama, kisah mubahalah terjadi dalam isu 

aqidah. Kedua, dalam Islam ada aturan dan aturan dalam urusan dunia. 
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Katakunci: Mubahalah, Social Media, Dimensi Qurani 

 

A. PENDAHULUAN 

Manusia adalah mahkluk sosial. Disebut mahkluk sosial karena 

memang saling membutuhkan dan hidup berdampingan antara satu 

manusia dengan manusia lainnya. Dalam hubungan sehari-hari, tidak selalu 

hubungannya dengan orang lain dalam keadaan baik-baik saja, tapi ada 

gejolak disebabkan kealpaan yang terjadi antar masyarakat. Kealpaan dan 

kesalahpahaman bisa kecil, bisa juga besar. Jika masalah kecil bisa 

diselesaikan dengan cara saling memaafkan, tapi jika masalahnya besar dan 

sulit untuk diselesaikan secara baik-baik, maka ada langkah-langkah yang 

harus dijalani. 

Disisi lain, akhir-akhir ini, Indonesia sering mengalami guncangan 

berupa pertikaian antar umat beragama maupun perselisihan sektarian 

dalam satu agama. Contoh yang nyata adalah kasus habib Rizieq yang 

dilaporkan ke pihak berwajib karena chat mesum. Kasus ini cukup ramai di 

masyarakat, sehingga menimbulkan pro kontra bahkan ada yang sampai 

ber-mubahalah. Diantara mubahalah habib Rizieq adalah sebagai berikut. 

Mubahalah 

"Demi Allah, Alhamdulillah, sejak saya memasuki usia taklif hingga saat 

ini, saya tidak pernah mencuri, merampas, merampok, membunuh, 

berjudu, meneggak miras, sodomi ataupun berzina. Jika saya berdusta 

maka laknat Allah SWT atas diri saya. Dan jika saya benar, maka mereka 

yang memfitnah saya dan tidak bertaubat akan dilaknat oleh Allah SWT di 

dunia dan akhirat". 

Mubahalah di atas disampaikan beliau lewat akun twitter pada tanggal 5 

februari 2017. Mubahalah tersebut diterima oleh salah satu dosen 

Universitas Indonesia, Ade Armando. Berikut mubahalah yang 

disampaikan. 

Ya Allah, bila Rizieq tidak mengirimkan chat mesum itu, azablah saya. 

Bila Rizieq benar mengirimkan chat mesum, azablah Rizieq. 

Tidak saja Ade Armando, banyak juga yang bermubahalah di media sosial, 

seperti Frans Thamura yang bermubahalah agar Amien rais stroke karena 

menerima uang korupsi. Arif fadilah juga menyebut Habib Rizieq jurig 

diberitakan meninggal dunia karena menghina ulama. Fenomena-fenomena 
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di atas harus disikapi bijak dengan mengikuti apa yang digariskan agama 

bukan bermubahalah melalui media sosial. mengingat negara kita adalah 

negara dengan masyarakat yang heterogen, maka dialog antar pemuka 

agama memang memiliki peran vital dalam menjaga stabilitas sosial di 

masyarakat Indonesia, sebagaimana yang di lakukan Rasulullah Sawa saat 

berdialog dengan kaum Nasrani Najran. Ketika dialog tidak lagi menjadi 

solusi, maka mubahalah menjadi jalan terakhir yang dilakukan.  

Nah, untuk mengatasi persoalan di atas, langkah yang ditawarkan al-

Qur’an adalah mubahalah, yakni memecahkan persoalan yang tidak bisa 

diselesaikan disebabkan dua kelompok/perorangan saling menganggap 

benar. 

  

B.  PEMBAHASAN  

1. Makna Mubahalah 

Secara etimologi, mubahalah (الوجبُلخ) berarti saling melaknat, berasal 

dari bahasa Arab ( َ ََِث) yang artinya melaknat (Munawwir, 1997:115). 

Menurut istilah mubahalah adalah hadirnya dua pihak yang saling 

berselisih bersama keluarga dan anak-anak disebuah tempat tertentu, 

dimana keduanya tidak bisa menyelesaikan masalah agama antara 

keduanya dengan cara dialog dan berdebat, sementara masing-masing 

darinya menganggap yang lainnya sebagai pihak yang berbohong dan 

melakukan kesalahan, lalu keduanya berdoa kepada Allah agar yang saah 

dan berbohong dari keduanya dilaknat dan daijauhkan dari rahmat Allah. 

Gambaran praktik mubahalah adalah suatu kaum berkumpul, jika 

mereka berselisih terhadap sesuatu, kemudian mereka mengucapkan, 

“semoga laknat Allah atas yang zalim diantara kita (Manzur, 1990: 72). 

Hakikat mubahalah digunakankan untuk menghadapi lawan yang 

batil dan menentang kebenaran setelah berbagai usaha dilakukan 

mengalami jalan buntu, baik melalui jalan musyawarah, nasihat, bahkan 

sampai pada perdebatan. Persoalaan mubahalah ini dapat dilakukan kepada 

sesama muslim atau dengan orang kafir. Tujuannya adalh untuk 

menunjukkan kebatilan apa yang diyakini oleh lawan. Hal ini dilakukan 

dengan bersungguh-sungguh dalam berdoa kepada Allah agar ditunjukkan 

kebenaran yang hakiki dan menjauhkan balak bagi yang benar.  
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a. Dimensi Mubahalah dalam al-Qur’an 

Ada beberapa term dalam al-Qur’an yang berkaitan dengan 

mubahalah, baik secara eksplisit maupun implisit.  

Pertama, Mubahalah Rasulullah dengan Yahudi: 

ىقُ  قُنلۡ  ٍاجلۡ هاكقُ ِ ٱ عَِدا  لِۡأٓ ا قُ ٱ  لدَّ اقُ ٱ إنِ كَا ٌِ دقُونِ  لدَّ ثٗ ي  الصِا قُْ ْ  لدَّااِ ٱ لۡأٓا لَدَّ اً خا لْۡ ا ٱ فا اً لۡ َخقُىلۡ ل  إنِ لقُ
ِّىلۡ  وا   لۡدِ 

ا
ياجلۡ   ا  ادلدَّ اً ِ ةادا   ة

ا
لْۡ قُ   لَدَّ اً خا هاٌ  ا قُ ٱ ا دِ ِ ا وا وِ ىقُ  ِ   لدَّ ًِ ا ٱ عا   هللدَّ وِ

 

Artinya:”Katakanlah: "Jika kamu (menganggap bahwa) kampung akhirat 

(surga) itu khusus untukmu di sisi Allah, bukan untuk orang lain, 

Maka inginilah kematian(mu), jika kamu memang benar. Dan 

sekali-kali mereka tidak akan mengingini kematian itu selama-

lamanya, Karena kesalahan-kesalahan yang Telah diperbuat oleh 

tangan mereka (sendiri), dan Allah Maha mengetahui siapa orang-

orang yang aniaya.” (QS. Al-Baqarah:94-95). 

 

Ibnu Katsir ketika menafsirkan ayat tersebut, beliau menjelaskan 

riwayat dari Ibnu Abbas. 

ِ  }: ٌقٕل الله نُبٍّ صهى الله عهٍّ ٔسهى: عٍ ابٍ عباس ُْدَ اللهَّ ازُ اَخِسَةُ عِ ٌْ كَاَجَْ نكَُىُ اندَّ قمُْ إِ

 ٍَ ُْخىُْ صَادِقٍِ ٌْ كُ ثَ إِ ْٕ ًَ ا انْ ُٕ َُّ ًَ ٌِ انَُّاسِ فخََ ٍْ دُٔ ادعٕا بانًٕث عهى أي انفسٌقٍٍ : أي {خَانصَِتً يِ

ُ  }فأبٕا ذنك عهى زسٕل الله صهى الله عهٍّ ٔسهى . أكرب اللهَّ َٔ ِٓىْ  ٌْدٌِ يَجْ أَ ا قدََّ ًَ ُِ أبَدًَا بِ ْٕ َُّ ًَ ٍْ ٌخََ نَ َٔ

 ٍَ ٍ ًِ ِٓى بًا : أي {عَهٍِىٌ باِنظَّانِ ًِ  يٍ انعهى بك، ٔانكفس برنك، ٔنٕ حًُِٕ ٌٕو قال نٓى ذنك يا عٌذُنبعِِهْ

. بقً عهى الأزض ٌٕٓدي إلا ياث

 

Artinya:Dari Ibnu Abbas, Allah telah berfirman kepada Nabi-Nya 

(”Katakanlah: "Jika kamu (menganggap bahwa) kampung akhirat 

(surga) itu khusus untukmu di sisi Allah, bukan untuk orang lain, 

Maka inginilah kematian(mu), jika kamu memang benar.) 

berdoalah kalian agar kelompok yang paling berdusta ditimpa 

kematian. Ternyata mereka enggan melakukannya atas Rasulullah 

Saw. Lalu ayat (Dan sekali-kali mereka tidak akan mengingini 

kematian itu selama-lamanya, Karena kesalahan-kesalahan yang 

Telah diperbuat oleh tangan mereka (sendiri), dan Allah Maha 

mengetahui siapa orang-orang yang aniaya). Karena mereka 

mengetahui dengan ilmu mereka dan mengkufurinya, seandainya 



 

 

 

   99       Mubahalah di Sosial Media 

ITQAN, Vol. 9, No. 1, Jan - Jun 2018 

mereka berdoa tentang kematian, niscaya mereka tidak tersisa 

satupun dari orang-orang Yahudi di muka Bumi kecuali akan mati 

(Katsir, 1999:331). 

 

Ibnu Jarir al-Thabari dalam tafsirnya mengungkapkan tentang ayat 

tersebut di atas. 

نٕ أٌ انٍٕٓد حًُٕا انًٕث نًاحٕا، ٔنسأٔا يقاعدْى :"فبهغُا أٌ زسٕل الله صهى الله عهٍّ ٔسهى قال

ٔنٕ خسج انرٌٍ ٌباْهٌٕ زسٕل الله صهى الله عهٍّ ٔسهى، نسجعٕا لا ٌجدٌٔ أْلا ٔلا . يٍ انُاز

 ".يالا

 Artinya: Bahwa Rasulullah bersabda, seandainya orang-orang Yahudi 

berdoa kematian mereka niscaya merekan akan mati dan mereka 

akan melihat tempat mereka di Neraka. Seandainya orang-orang 

Yahudi keluar untuk mubahalah dengan Rasulullah niscaya 

mereka akan pulang tanpa menemukan lagi, anak dan harta 

mereka. 

 

As-Sa’di (2000:59) dalam tafsirnya, Taisir al-Karim ar-Rahman fi 

Tafsir Kalam al-Mannan memberikan kesimpulan bahwa ayat ini 

merupakan salah satu bentuk mubahalah antara Yahudi dengan Rasulullah. 

Bentuk  mubahalah yang demikian, yakni mendoakan kematian atas salah 

satu pihak, antar sesama muslim atau muslim dengan kafir, siapa yang 

paling berdusta, dialah yang akan menerima azab. Perang doa semacam ini 

dikenal dengan Mubahalah  

Kedua. Mubahalah Rasulullah dengan Yahudi 

ا  قُنلۡ  اّ ُّ 
ا
أ َٰٓ اٌ ٱ يا  ِ ِ يٌِ دقُونِ  لدَّ لِِااءٓقُ ِ لدَّ ولۡ

ا
ىلۡ أ ٍلدَّكقُ

ا
خقُىلۡ   لًۡ وٓ ْ إنِ زاعا ادقُ اِ قُْ ْ  لدَّااِ ٱ  لَدَّ اً خا لْۡ ا ٱ فا اً لۡ  إنِ ل

قُُ  ٍا لْۡ لَدَّ اً خا َخقُىلۡ  ا دِ ِ ا وا ا  ا ِّىلۡ  وا  ٓ لقُ  لۡدِ 
ا
ياجلۡ   ا  ادلدَّ اً ِ ةادا   ة

ا
قُ ٱ   وِ ىقُ  ِ   لدَّ ًِ ا ٱ عا لْۡ ا ٱ  قُنلۡ إنِلدَّ هللدَّ وِ اً لۡ  ل

ِيٱ قُُ  لدَّ قُُ  ا ٍِلدَّ لَۡ ونا يِ دُّونا إلَِا  عا وىِِ   حا ِ ُّ ۖۡ ثقُىلدَّ حقُ ا ىلۡ لا قِ كقُ ا لللدَّ ا دا ِ ٱ وا هلۡ ا لۡبِ ٱ يقُ اً ِ ى ة  فا قُنات ئِقُكقُ
نا  وقُْ اً َخقُىلۡ تاعلۡ  لقُ

Artinya:”Katakanlah: "Hai orang-orang yang menganut agama Yahudi, 

jika kamu mendakwakan bahwa Sesungguhnya kamu sajalah 

kekasih Allah bukan manusia-manusia yang lain, Maka 

harapkanlah kematianmu, jika kamu adalah orang-orang yang 
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benar".Mereka tiada akan mengharapkan kematian itu selama-

lamanya disebabkan kejahatan yang Telah mereka perbuat 

dengan tangan mereka sendiri. dan Allah Maha mengetahui akan 

orang-orang yang zalim. Katakanlah: "Sesungguhnya kematian 

yang kamu lari daripadanya, Maka Sesungguhnya kematian itu 

akan menemui kamu, Kemudian kamu akan dikembalikan kepada 

(Allah), yang mengetahui yang ghaib dan yang nyata, lalu dia 

beritakan kepadamu apa yang Telah kamu kerjakan".(QS. al-

Jumu’ah:6-8)  

Mengutip pendapat Ibnu Katsir (1999:553) dalam tafsirnya, bahwa 

ayat ini mirip dengan surat Al-Baqarah:94-95, dimana orang yahudi 

menganggap bahwa  mereka adalah anak-anak dan kekasih Allah, mereka 

mengatakan bahwa yang msuk syurga hanya orang Yahudi dan Nasrani. 

Kemudian mereka diajak bermubahalah dan berdoa kehancuran salah satu 

dari mereka (orang muslim atau orang kafir). Saat ditantang dengan 

mubahalah, orang-orang Yahudi tidak mau melakukan mubahalah dan 

deketahui bahwa merekalah orang yang zalim. 

Dalam surat Al-Baqarah: 94-95 menggunakan kata ( َْلي)  dan dalam 

surat (QS. al-Jumu’ah:6-8) menggunakan kata (  ( َ artinya, anggapan 

mereka disini lebih besar daripada anggapan mereka disana. Dalam surat 

Al-Baqarah:94-95 mereka beranggapan bahwa syurga itu khusus untuk 

mereka saja, sedangkan dalam surat (QS. al-Jumu’ah:6-8) mereka 

beranggapan mereka sajalah kekasih Allah, bukan manusia yang lain 

(Zuhaili, 2013:184). 

Ketiga, mubahalah Rasulullah dengan orang Nasrani 

ثانا عِيسَا  عَِدا إنِلدَّ  ِ ٱ يا قُُ  لدَّ واقا ۖۡ لۡأٓا ثانِ ءا دا ا اً قُ   لا ْنقُ   يٌِ حقُ ا  بٖ ثقُىلدَّ  اااا  ا ٌ فا امقُ ا ُّ ٱ كقُ  يٌِ  لۡ
اٌ  ِ ٌ ي  ب كِا  الَا حاكقُ اٌ ٱالدَّ  ِ لًۡ ا قًُ

لۡ اٌ ل اءٓاكا يِ ا جا دِ يا ٌ  باعلۡ كا فِ ُِ يِ اجٓلدَّ لٌۡ حا اً لْۡ ْ هلۡعوِلۡىِ ٱ فا ا ال نلۡ تاعا ققُ  فا
 لۡ 
ا
اَجا ٍااءٓاٍااٍادلۡ قُ أ عان هلدَّعلۡ اَجلۡ ِّنلۡ فا ىلۡ ثقُىلدَّ ٍابلۡخا كقُ سا ٍ قُ

ا
أ اَا وا سا ٍ قُ

ا
أ ىلۡ وا اءٓاكقُ نسِا اءٓاٍاا وا نسِا ىلۡ وا اَاءٓاكقُ بلۡ

ا
 وا 

ِ ٱ ا  لدَّ   هلۡ ا ِ بِ ا ٱ عَلا
Artinya:”Siapa yang membantahmu tentang kisah Isa sesudah datang ilmu 

(yang meyakinkan kamu), Maka Katakanlah (kepadanya): 

"Marilah kita memanggil anak-anak kami dan anak-anak kamu, 

isteri-isteri kami dan isteri-isteri kamu, diri kami dan diri kamu; 
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Kemudian marilah kita bermubahalah kepada Allah dan kita minta 

supaya la'nat Allah ditimpakan kepada orang-orang yang dusta. 

(QS. Ali Imran: 60). 

Ayat tersebut di atas terkait dengan perdebatan orang-orang Nasrani 

dengan Rasulullah Saw tentang Nabi Isa as. Orang-orang Nasrani 

mengatakan bahwanabi Isa as adalah anak Allah dan Tuhan bagi mereka. 

Rasulullah SAW meluruskan apa yang mereka anggapkan, namun mereka 

tidak mau tunduk kepada kebenaran, lalu Rasulullah mengajak mereka 

bermubahalah. 

Ibnu Katsir berpendapat dalam kitabnya bahwa Rasulullah  SAW 

mengajak para utusan Nasrani dari Najran yang tetap bersikukuh dengan 

pendapat mereka, maka Rasulullah Saw mengajak mereka bermubahalah. 

Saat itu mereka mengetahui firman Allah (QS. Ali Imran: 60), maka 

sebagian dari mereka berdiskusi, yang hasilnya adalah, “demi Allah 

seandainya kalian bermubahalah dengan nabi ini, tidak aka nada satupun 

dianatar kalian yang hidup. “ketakutan ini menyebabkan mereka menyerah 

dan bersedia membayar jizyah. 

b. Dimensi Mubahalah dalam Hadis 

Ada beberapa hadis Rasulullah yang menceritakan tentang 

mubahalah. Diantaranya adalah. 

 

ثٌَبَ ٌذٍَْىَ ثْيُ آدَمَ عَيْ إسِْشَائٍَِ  عَيْ أثًَِ إسِْذَبقَ عَيْ صِلخََ ثْيِ صُفشََ عَيْ  ٍْيِ دَذَّ ثًٌَِ عَجَّبطُ ثْيُ الْذُسَ دَذَّ

ٌْ خََ  بَاَ  سَلَّنَ ٌشٌُِذَاىِ أىَْ ٌلََُعٌِبٍَُ  دُزَ َّ  َِ ٍْ ُ عَلَ ِ صَلَّى اللََّّ ٍِّذُ صَبدِجبَ ًجَْشَاىَ إلِىَ سَسُْاِ اللََّّ السَّ َّ جَبءَ الْعَب تُِ 

َ  عَقجٌُِبَ هِيْ ثعَْذًِبَ  بََ  إًَِّب  َّ ِ لئَيِْ كَبىَ ًجًٍَِّّب فلَََعٌََّب َ  ًُْ لخُِ ًذَْيُ  اللََّّ َْ َِ َ  رَْ عَْ  فَ  بَاَ فقَبَاَ أدََذُُوَُب لصَِبدِجِ

َ  رجَْعَثْ هَعٌَبَ إِ َّ أهًٌٍَِّب فقَبَاَ لََثَْعَثيََّ هَعَكُنْ سَجُلًَّ أهًٌٍَِّب دَقَّ  َّ اثْعَثْ هَعٌَبَ سَجُلًَّ أهًٌٍَِّب  َّ ًعُْطٍِكَ هَب سَألَْزٌَبَ 

ب  بَمَ  احِ فلَوََّ ٍْذَحَ ثْيَ الْجَشَّ سَلَّنَ فقَبَاَ  نُْ ٌبَ أثَبَ عُجَ َّ  َِ ٍْ ُ عَلَ ِ صَلَّى اللََّّ أهٍَِيٍ فبَسْزشَْشَفَ لََُ أصَْذَبةُ سَسُْاِ اللََّّ

خِ  ٍِ الَْهَُّ سَلَّنَ ُزََا أهٍَِيُ ُزَِ َّ  َِ ٍْ ُ عَلَ ِ صَلَّى اللََّّ   بَاَ سَسُْاُ اللََّّ

Artinya:”Telah menceritakan kepadaku Abbas bin Husain Telah 

menceritakan kepada kami Yahya bin Adam dari Israil dari Abu 

Ishaq dari Shilah bin Zufar dari Hudzaifah dia berkata; Seorang 

baginda dan budak dari Najran mendatangi Nabi Saw untuk 

melaknat beliau, Hudzaifah berkata; salah satu dari mereka 

berkata kepada temannya; 'Jangan kamu lakukan, Demi Allah, 

Seandainya dia benar seorang nabi maka dia yang akan melaknat 
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kita, hingga kita tidak akan pernah beruntung dan tidak punya 

keturunan lagi setelah kita. Kemudian keduanya berkata: wahai 

Rasulullah! Kami akan memberikan apa yang engkau minta 

kepada kami. Oleh karena itu utuslah orang kepercayaan engkau 

kepada kami. Dan jangan sekali-kali engkau mengutusnya kecuali 

memang orang itu sangat terpercaya. Maka nabi Saw bersabda: 

"Aku akan mengutus orang kepercayaan yang sebenar-

benarnya." Maka para sahabat merasa penasaran dan akhirnya 

menunggu-nunggu orang yang dimaksud oleh Rasulullah itu. Lalu 

Rasulullah Saw bersabda: 'Berdirilah wahai Abu Ubaidah bin 

Jarrah! ' setelah Abu Ubaidah bin Jarrah berdiri, Rasulullah Saw 

bersabda: 'Dialah orang kepercayaan umat ini. (Hr. Bukhari - 

4029) 

 

 َِ َّ َّبصٍ عَيْ أثٍَِ ٍْشِ ثْيِ هِسْوَبسٍ عَيْ عَبهِشِ ثْيِ سَعْذِ ثْيِ أثًَِ  ثٌَبَ دَبرنُِ ثْيُ إسِْوَعٍَِ  عَيْ ثكَُ ٍْجخَُ دَذَّ ثٌَبَ  زَُ دَذَّ

ب هَب رَكَشْدَ ثلَََثًّب  بَلَِيَُّ   بَاَ  ا فقَبَاَ هَب ٌوٌَْعَُكَ أىَْ رسَُتَّ أثَبَ رشَُاةٍ  بَاَ أهََّ ٌِّخَُ ثْيُ أثًَِ سُْ ٍبَىَ سَعْذًّ شَ هُعَب أهََّ

ًَّ هِيْ دُوْشِ الٌَّعَنِ سَوِعْذُ  ٌِْيَُّ أدََتُّ إلَِ ادِذَحٌ هِ َّ ُ لََىَْ ركَُْىَ لًِ  سَلَّنَ فلَيَْ أسَُجََّ َّ  َِ ٍْ ُ عَلَ ِ صَلَّى اللََّّ سَسُْاُ اللََّّ

 ِ ًٌّ ٌبَ سَسُْاَ اللََّّ َِ فقَبَاَ لََُ عَلِ خَلَ ََُ فًِ ثعَْضِ هَغَبصٌِ َّ  ًٍّ سَلَّنَ ٌقَُْاُ لعَِلِ َّ  َِ ٍْ ُ عَلَ ِ صَلَّى اللََّّ سَسُْاَ اللََّّ

ٌْضِلخَِ  سَلَّنَ أهََب رشَْضَى أىَْ ركَُْىَ هًٌِِّ ثوَِ َّ  َِ ٍْ ُ عَلَ ِ صَلَّى اللََّّ جٍْبَىِ فقَبَاَ سَسُْاُ اللََّّ الصِّ َّ رخَْلُ ًٌُِ هَعَ الٌِّسَبءِ 

 َ اٌخََ سَجُلًَّ ٌذُِتُّ اللََّّ ٍْجشََ لََعُْطٍِيََّ الشَّ مَ خَ ْْ سَوِعْزَُُ ٌقَُْاُ ٌَ َّ حَ ثعَْذِي  َّْ ُ َ  ًجُُ ُبَسُّىَ هِيْ هُْسَى إِ َّ أًَََّ

َِ فذََفعََ  ٌٍِْ َِ سَهَذٌ فجَصََقَ فًِ عَ ثِ َّ لٌْبَ لَِبَ فقَبَاَ ادْعُْا لًِ عَلًٍِّّب فأَرَبٍَُ  َّ سَسُْلَُُ  بَاَ فزَطََب َّ  ُ ٌذُِجَُُّ اللََّّ َّ سَسُْلََُ  َّ

ٌخََ  َْ ٍِ ا ًْضِلذَْ ُزَِ أُ َّ  َِ ٍْ ُ عَلَ َِ فَ زَخََ اللََّّ ٍْ اٌخََ إلَِ ًسَِبءَكُنْ  }الشَّ َّ ًسَِبءًَبَ  َّ أثٌَْبَءَكُنْ  َّ ٌخََ دَعَب { ًذَُْ  أثٌَْبَءًَبَ  َْ ا

ُْلًِ نَُّ ُؤََُ ءِ أَ ًٌٍّْب فقَبَاَ اللَِّ دُسَ َّ دَسًٌَّب  َّ فبَطِوَخَ  َّ سَلَّنَ عَلًٍِّّب  َّ  َِ ٍْ ُ عَلَ ِ صَلَّى اللََّّ  بَاَ أثَُْ عٍِسَى  سَسُْاُ اللََّّ

 َِ جْ َْ  ُزََا دَذٌِثٌ دَسَيٌ صَذٍِخٌ َ شٌِتٌ هِيْ ُزََا الْ

Artinya:”Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan 

kepada kami Hatim bin Isma'il dari Bukair bin Mismar dari 'Amir 

bin Sa'd bin Abu Waqash dari ayahnya dia berkata; "Muawiyah 

bin Abi Sufyan pernah mengangkat Sa'ad menjadi seorang 

pemimpin. Lalu dia berkata; "Apa yang menghalangimu untuk 

mencela Abu Turab (Ali)?" Sa'd menjawab; "Adapun tiga hal yang 

telah kamu sebutkan, semuanya telah disebutkan oleh Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam, maka aku tidak akan pernah 

mencelanya. Aku lebih suka termasuk di antara tiga hal tersebut 

dari pada unta merah, karena aku pernah mendengar Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepada Ali dan beliau 
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pernah mengangkatnya sebagai wakil beliau (di Madinah) di salah 

satu peperangan (perang Tabuk) ". Lalu Ali berkata kepada 

beliau; "Wahai Rasulullah, apakah anda hendak meninggalkanku 

bersama para wanita dan anak-anak?" Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam bersabda: "Tidakkah kamu rela bila 

kedudukanmu bagiku bagaikan kedudukan Harun terhadap Musa, 

hanya saja tidak ada Nabi sesudahku." Dan aku juga pernah 

mendengar beliau bersabda pada perang Khaibar: "Sungguh aku 

akan berikan bendera ini kepada seorang lelaki yang mencintai 

Allah dan Rasul-Nya, serta Allah dan Rasul-Nya pun 

mencintainya." Lalu kami berebut untuk mendapatkannya, namun 

beliau bersabda: "Panggilkan Ali untukku." Lalu dia pun 

didatangkan dan sedang menderita sakit mata, maka beliau 

meludahi matanya dan memberikan bendera tersebut kepadanya. 

kemudian Allah menaklukkan Khaibar melalui dirinya. Dan 

karenanya ayat berikut ini di turunkan; "Kami seru anak-anak 

kami, anak-anak kalian, istri-istri kami dan istri kalian" (al-Ayat). 

Lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berdo'a untuk 'Ali, 

Fathimah, Hasan dan Husein seraya bersabda: "Ya Allah! mereka 

semua adalah keluargaku." Abu Isa berkata; "Hadits ini 

derajatnya hasan shahih gharib melalui jalur ini." 

 

C. ANALISA  

Jika diamati secara seksama, mubahalah pada dasarnya merupakan 

persoalan syar’I, baik yang terkait aqidah maupun lainnya. Masalah ini 

penting yang tersamarkan, sehingga jika telah dilakukan mubahalah akan 

jelas kebenaranya. Dalam hal ini, perlu dipahami bahwa mubahalah 

dilakukan sebagai solusi akhir. Artinya, mubahalah boleh dilakukan jika 

manfaatnya lebih banyak dibanding mafsadahnya. 

Ibnu Qayyim berpendapat bahwa salah satu manfaat mubahalah 

adalah mengikuti sunnah Rasulullah dalam berdebat dengan ahli kebatilan. 

Apabila mereka tetap kepada kebatilannya maka jalan terakhir adalah 

mubahalah. Dari sisi perintah memang tindakan mubahalah ini pernah 

dilakukan Rasulullah dan tidak dilakukan untuk umatnya. Padahal 

mubahalah ini pernah dilakukan oleh Abdullah bin Abas ketika mengajak 

bermubahalah dengan orang yang berselisih denganya dalam masalah 
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furu’. Demikian juga al-Auza’I pernah mengajak bermubahalah imam al-

sauri dalam masalah mengangkat tangan. 

Bagaimana dengan mubahalah di Indonesia, apa diperbolehkan 

bermubahalah? Syaikh al-Albani berpendapat bahwa tidak boleh 

bermubahalah untuk urusan dunia. Hal ini karena dua sebab. Pertama, 

kisah mubahalah terjadi dalam masalah aqidah Kedua, dalam agama Islam 

ada aturan dan kaidah dalam urusan dunia. 

Dalam hal ini, tidak ada alasan darurat untuk meggunakan mubahalah 

yang disyariatkan Allah antar Rasulullah dengan ahli Nasrani najran, 

dimana mereka mengingkari aqidah dan tetap pada anggapan bahwa Isa as 

adalah Tuhan dan anak Tuhan. Namun jika tetap ingin membawa 

permasalahan lainnya yang tida ada asar dan hadisnya, maka yang 

memungkinkan adalah dibawa kepada perselisihan antara dua 

kelompok/perorangan yang berbeda pemikiran atau berbeda pada sebagian 

masalah aqidah. Hal inipun harus sudah mealui proses dialog dan berdalil 

berdasarkan bukti yang ada, maka dimungkinkan membawa perkara 

mubahalah pada masalah seperti ini. 

 

D. KESIMPULAN 

Dari penjelasan di atas, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Mubahalah adalah hadirnya dua pihak yang saling berselisih bersama 

keluarga dan anak-anak disebuah tempat tertentu, dimana keduanya 

tidak bisa menyelesaikan masalah agama antara keduanya dengan cara 

dialog dan berdebat, sementara masing-masing darinya menganggap 

yang lainnya sebagai pihak yang berbohong dan melakukan kesalahan, 

lalu keduanya berdoa kepada Allah agar yang saah dan berbohong dari 

keduanya dilaknat dan daijauhkan dari rahmat Allah. 

2. Ada dimensi Mubahalah dalam al-Qur’an dan Hadis. Pertama, 

Mubahalah Rasulullah dengan Yahudi. Kedua. Mubahalah Rasulullah 

dengan Yahudi. Ketiga, mubahalah Rasulullah dengan orang Nasrani 

3. Tidak boleh bermubahalah untuk urusan dunia. Hal ini karena dua 

sebab. Pertama, kisah mubahalah terjadi dalam masalah aqidah. Kedua, 

dalam agama Islam ada aturan dan kaidah dalam urusan dunia. 
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